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ABSTRAK

Gangguan perkembangan pada anak masih menjadi perhatian bagi dunia. Berkisar 43% anak didunia
mengalami gangguan perkembangan kognitif, sedangkan di Indonesia mencapai angka 11,9% anak
mengalami keterlambatan tumbuh kembang. Di Kecamatan Pauh Kota Padang terdapat 56% anak yang
mengalami keterlambatan perkembangan kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian stimulasi permainan konstruktif lego terhadap perkembangan kognitif pada anak usia
prasekolah 5 sampai 6 tahun serta mengetahui perkembangan kognitif pada kelompok yang diberi
stimulasi. Penelitian ini bersifat quasi eksperimen dengan pre test and post test control group design
terhadap 46 responden. Penelitian ini dilakukan di PAUD Sayang Ibu kota Padang. Sampel penelitian
dipilih secara random sampling. Pengukuran perkembangan kognitif menggunakan Test CPM. Analisa
data menggunakan uji t dependen yang telah dilakukan uji normalitas data.Hasil penelitian menunjukkan
rerata perkembangan kognitif pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah perlakuan masing-masing
yaitu 55,09 dan 66,09, ada pengaruh pemberian stimulasi pada perkembangan kognitif anak (p=0,000).
Rerata perkembangan kognitif pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah perlakuan masing-masing
yaitu 58,48 dan 59,43. Tidak ada peningkatan perkembangan pada kognitif anak (p=0,328).Kesimpulan
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh pemberian stimulasi permainan konstruktif lego
terhadap perkembangan kognitif pada anak kelompok perlakuan.

Kata Kunci : konstruktif lego; perkembangan kognitif; stimulasi; usia prasekolah

ABSTRACT

Developmental disorders in children are still a concern for the world. Approximately 43% of children in
the world experience cognitive development disoreders, while in Indonesia it reaches 11,9% of children
experience cognitive development delays. This study aims to determine the effect of stimulating lego
constructive games on cognitive development in preschool children aged 5 to 6 years and to determine
cognitive development in the stimulated group. This research is a quasi-experimental study with pre test
and post test control group design on 46 respondents. This research was conducted in Paud Sayang Ibu,
the capital city of Padang. The research sample was selected by random sampling. Measurement of
cognitif development using the CPM test data analysis using the dependen t test which has been tested for
data normality. The results showed the average cognitive development in the treatment, respectively
55.09 and 66.09, there was an effect of stimulation on children’s cognitive development (p=0.000). the
mean cognitive development in the control group before and after treatment was 58.48 and 59.43,
respectively. There was no developmental improvement in children’s cognitive (p=0.328). the conclusion
of this this study indicated that there was an effect of the provision of lego constructive game stimulation
on cognitive development in the treatment group.

Keyword : constructive lego; cognitive development; preschool age; stimulation.
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PENDAHULUAN

Proses tumbuh kembang manusia
berlangsung sejak usia janin dalam
kandungan hingga dewasa dan dipengaruhi
berbagai aspek yang saling berkaitan antara
lain aspek kognitif, aspek fisik, dan
psikososial. Aspek kognitif mempelajari
atensi, memori, pemecahan masalah, proses
berpikir, penalaran (moral, kreativitas dan
bahasa). Aspek fisik berkaitan dengan
pertumbuhan tubuh dan otak, kapasitas
sensoris, keterampilan motor dan kesehatan.
Aspek psikososial meliputi perkembangan
emosi, kepribadian dan hubungan sosial
(hijriati, 2016). Pada masa usia prasekolah
keterampilan, bahasa, sosial-emosional dan
kognitif anak berkembang sangat pesat.
Pada periode ini stimulasi dapat dilakukan
dengan bermain, membaca, bernyanyi dan
berinteraksi dengan lingkungan seperti
teman sebaya dan perhatian orangtua.
Bermain pada usia prasekolah anak dapat
mengeksplorasi dan memahami lingkungan
untuk mengembangkan imajinasi dan
kreativitas mereka (Lego Foundation, 2018).
Metode yang dapat menstimulasi atau
merangsang perkembangan kognitif dan
mengembangkan kemampuan fisik motorik
anak bervariatif, salah satunya dengan cara
bermain yaitu permainan konstruktif lego.
Lego merupakan permainan konstruktif
berupa bongkahan plastik kecil serta
kepingan yang bisa disusun menjadi model
apa saja serta memiliki warna yang
berwarna-warni, memiliki ukuran yang
berbeda dan berjumlah banyak permainan
ini anak belajar tentang konsep besar kecil,
tinggi rendah, panjang pendek dan bisa
belajar mengenal warna (Ali, et al, 2018 &
Maulida, 2017). Berdasarkan uraian masalah
pada latar belakang di atas, penulis tertarik
untuk  melakukan  penelitian  tentang
pengaruh pemberian stimulasi permainan
konstruktif lego terhadap perkembangan
kognitif dan pada anak usia prasekolah 5
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sampai 6 tahun di PAUD Sayang Ibu
kecamatan Pauh kota Padang tahun 2020.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian stimulasi permainan
konstruktif lego terhadap perkembangan
kognitif dan anak prasekolah usia 5 sampai
6 tahun serta mengetahui perkembangan
kognitif dan pada kelompok yang tidak
diberi stimulasi di PAUD Sayang Ibu.

METODE

Populasi  adalah  seluruh  anak
prasekolah usia 5 sampai 6 tahun di Paud
Sayang Ibu Kota Padang. Penelitian ini
menggunakan random sampling, dimana
penentuan jumlah sampel menggunakan
sistim kocokan kertas yang masing-
masingnya diberi nomor. Jumlah sampel
menggunakan  rumus  Dahlan  (2010)
diperoleh sebanyak 46 responden. Peneliti
menentukan responden sesuai dengan
kriteria inklusi yang sudah ditetapkan.
Peneliti membagi responden menjadi 2
kelompok yaitu kelompok yang diberi
stimulasi dan kelompok kontrol yang tidak
diberi stimulasi. Peneliti melakukan tes awal
dan akhir menggunakan alat tes CPM
(Coloured Prograssvive Matrics) yang telah
tervalidasi. Analisa data: Uji normalitas data
menggunakan Shapiro wilk Test (< 50
sampel) untuk mengetahui normalitas
distribusi data. Data yang diperoleh setelah
uji normalitas berdistribusi normal p > 0,05
maka analisis statistik dilakukan dengan
menggunakan uji parametrik paired t test.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di PAUD
Sayang Ibu Kecamatan Pauh Kota Padang
pada bulan Januari—Juli 2020. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan pre
dan post test control group design. Hasil
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut
ini:
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1. Analisis Univariat

Tabel 1 Distribusi
Karakteristik Responden

Frekuensi

Kelompok Kelompok

g Variabel Intervensi Kontrol
f % f %
1 Jenis
kelamin
anak

Laki-laki 16 69,6 11 478
Perempuan 7 304 12 522

2 Usia anak
5 - 6 tahun 23 50,0 23 50,0

3 Pendidikan

Orangtua

SMP 6 26,1 7 304

SMA 13 56,5 12 522

D3 0 0,0 1 43

S1 3 13,0 2 8,7

S2 1 43 1 43
2. Analisis Bivariat

Tabel 2 Perkembangan Kognitif Anak
Prasekolah Usia 5 sampai 6 tahun pada
Kelompok Kontrol

Perkembanga Rerata(% SD Y

n Kognitif ) value
Kelompok
kontrol

13,02

Pengukuran I 58,48 7 0’; 2
(Pre)
Pengukuran 59,43 13,99
II(Post) 3

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh pada
kelompok kontrol, pengukuran [ dan
pengukuran II termasuk dalam kategori
kecerdasan rata-rata. Setelah dilakukan uji t
Dependen (Paired t test) maka antara
pengukuran I dan II tidak ada perbedaan
perkembangan kognitif.
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Tabel 3 Pengaruh Stimulasi Pemberian
Permainan Konstruktif Lego Terhadap
Perkembangan Kognitif Anak Prasekolah
Usia 5 sampai 6 tahun pada Kelompok
Intervensi

Perkembangan Rerata SD p
Kognitif value
Kelompok

intervensi

Pengukuran I 55,09
(Pre)

Pengukuran II 66,09 12,916
(Post)

12,753 0,000

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh pada
kelompok intervensi, pengukuran [ dan
pengukuran II termasuk dalam kategori
kecerdasan rata-rata. Setelah dilakukan uji t
Dependen (Paired t test) hasil pengukuran I
dan II mengalami perkembangan kognitif
yang cukup signifikan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang didapatkan dari
penelitian 1ini, melalui uji t Dependen
(Paired t test) terhadap responden kelompok
intervensi dan kelompok kontrol pada anak
usia 5 — 6 tahun, didapatkan nilai p value =
0,000 yang berarti ada pengaruh stimulasi
permainan lego terhadap perkembangan
kognitif anak prasekolah usia 5 sampai 6
tahun. Berdasarkan dari hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
perkembangan kognitif anak prasekolah usia
5 sampai 6 tahun yang diberikan stimulasi
permainan konstruktif lego dibandingkan
dengan anak yang tidak diberikan stimulasi
permainan konstruktif lego. Permainan lego
ini memberikan dampak yang positif pada
anak, karena anak dapat merangsang otak
kanannya untuk berfikir dalam
menyelesaikan permainan konstruktif lego.
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(Syaodih, 2015). Anak bermain dengan
menggunakan mainan yang nyata, anak akan
belajar banyak hal seperti warna ukuran,
bentuk, besar kecil, berat ringan, kasar
halus, selain itu anak juga akan belajar
mengelompokkan benda, warna benda, ciri-
ciri benda dan sifat-sifat benda. Anak-anak
bermain untuk memperoleh sesuatu dengan
cara bereksplorasi dan bereksperimen
tentang dunia sekitar mereka untuk
membangun  pengetahuan diri  sendiri
(Norhikmah, 2018). Permainan yang dapat
menstimulasi atau merangsang
perkembangan kemampuan fisik motorik
anak bervariatif, salah satunya yaitu
permainan konstruktif. Permainan
konstruktif akan mengajarkan anak secara
alami dalam meningkatkan keterampilannya
sesuai perkembangan. Dalam hal
psikomotorik permainan konstruktif dapat
mengkoordinasikan pikiran anak melalui
ujung jari-jari mereka dan mengarahkan
untuk menciptakan atau menemukan hal
baru untuk tujuan mereka (Ali, et al, 2018
&Park, 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Maulida,
2017) yang berjudul hubungan antara
permainan lego dengan perkembangan
kognitif anak usia dini di play group Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Jember, diperoleh nilai
p value = 0,04 yang berarti ada hubungan
permainan lego dengan perkembangan
kognitif anak.

Sejalan dengan penelitian Kartini
(2018) yang berjudul pengaruh media
pembelajaran lego untuk meningkatkan
kreatifitas anak wusia dini di TK Global
Melawi. Diperoleh nilai p value = 0,000
yang berarti ada pengaruh  media
pembelajaran lego dengan kreatifitas anak
usia dini.Berdasarkan tingkat pendidikan
orangtua responden menunjukkan bahwa
sebagian besar responden di PAUD Sayang
Ibu Kecamatan Pauh Kota Padang,
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berpendidikan  SMA  (56,5%) pada
kelompok intervensi dan (52,2%) pada
kelompok  kontrol. = Semakin  tinggi
pendidikan seseorang maka semakin baik
tingkat pengetahuannya, hal ini dikarenakan
pendidikan orang tua berhubungan dengan
pemberian stimulasi kepada anak sedangkan
menurut Walker (2007) semakin tinggi
tingkat pendidikan ayah dan ibu, semakin
besar stimulasi motorik halus yang diberikan
kepada anak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
“Pengaruh Pemberian Stimulasi Permainan
Konstruktif Lego terhadap Perkembangan
Kognitif pada Anak Usia prasekolah 5
sampai 6 tahun”. Pada penelitian yang
dilakukan diperoleh kesimpulan, yaitu: Ada
pengaruh stimulasi permainan lego terhadap
perkembangan kognitif anak prasekolah usia
5 sampai 6 tahun pada kelompok intervensi
dan tidak ada perbedaan perkembangan
kognitif anak prasekolah usia 5 sampai 6
tahun pada kelompok kontrol.
Saran

Dalam rangka memprioritaskan
rekomendasi, maka disarankan bagi PAUD
Sayang Ibu Kecamatan Pauh Kota Padang
agar memperbanyak alat permainan
konstruktif khususnya lego dan mengadakan
sosialisasi  kepada orangtua mengenai
pentingnya permainan lego agar dapat
merangsang perkembangan kognitif dan
psikomotorik anak. Bagi peneliti selanjutnya
agar dapat mengembangkan hasil penelitian
ini dengan menggunakan variabel dan uji
yang lain agar dapat mengembangkan
penelitian khususnya stimulasi permainan
lego. Dan bagi orangtua untuk dapat
mengikuti sosialisasi dan edukasi terpadu
mengenai beberapa permainan konstruktif,
salah satunya permainan konstruksi lego,
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agar dapat membantu dan melihat
perkembangan kognitif dan psikomotorik
anak.
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